
Materi Katekisasi Remaja

Misi Penyamaran Sang Raja:
Memahami Rahasia Dua Natur
Yesus
BAHAN BACAAN PRA-DISKUSI  SMA PRADITA DIRGANTARA

Analogi: "The Undercover Boss"

Bayangkan seorang CEO dari perusahaan teknologi raksasa (sebut saja sekelas
Google atau SpaceX) yang memutuskan untuk melakukan "misi penyamaran". Ia
melepaskan jas mahalnya, menyimpan jam tangan mewahnya, dan mengenakan
seragam petugas kebersihan (OB) di perusahaannya sendiri.

Selama seminggu, ia menyapu lantai, membersihkan toilet, dan dimarahi oleh
mandor yang tidak tahu siapa dia sebenarnya. Ia merasakan lelahnya bekerja shift
malam dan pedihnya tidak dihargai. 

Pertanyaannya: Saat ia sedang menyapu lantai, apakah dia berhenti menjadi
CEO? Tentu tidak. Dia tetaplah pemilik sah perusahaan itu (100% CEO), namun
pada saat yang sama, ia benar-benar sedang menjadi seorang petugas kebersihan
(100% Pelayan). 

1. Hypostatic Union: Misteri 100% + 100%

Dalam  ilmu  teologi,  hubungan  antara  kemanusiaan  dan  keilahian  Yesus  disebut
sebagai Hypostatic Union. Berbeda dengan logika matematika dunia di mana 100% +
100% seharusnya menjadi  200%,  dalam diri  Yesus,  dua natur  ini  menyatu  secara
sempurna tanpa bercampur, tanpa berubah, dan tanpa terbagi.
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Yesus  bukan  "setengah  Allah"  dan  "setengah  manusia"  (seperti  tokoh  mitologi
Hercules). Ia adalah Allah Sejati sekaligus Manusia Sejati.

Bukti Kemanusiaan-Nya

Ia merasa lapar dan haus.
Ia lelah dan butuh tidur.
Ia bisa menangis tersedu-sedu.
Ia merasakan sakit yang luar biasa
secara fisik dan mental.

Bukti Keilahian-Nya

Ia mengampuni dosa (Hak
prerogatif Allah).
Ia memerintah alam semesta
(meredakan badai).
Ia membangkitkan orang mati.
Ia bangkit dari maut oleh kuasa-
Nya sendiri.

2. Mengapa Dia Harus Menjadi Manusia?

Kembali ke analogi CEO tadi. Mengapa sang bos harus menyamar? Karena dari ruang
kantornya  yang mewah,  ia  mungkin  tahu  data  statistik  pegawainya,  tapi  ia  tidak
pernah benar-benar merasakan beban mereka. Yesus menjadi manusia agar Ia bisa
menjadi Imam Besar yang merasakan kelemahan-kelemahan kita (Ibrani 4:15).

Lebih jauh lagi, sebagai manusia, Ia harus menjadi "Adam Baru" yang tidak berdosa
untuk menggantikan manusia yang berdosa menerima hukuman maut. Karena Allah
tidak bisa mati, maka Ia harus mengambil natur manusia agar Ia bisa mati di atas
kayu salib bagi kita.

3. Mengapa Dia Harus Tetap Menjadi Allah?

Jika  Yesus  hanya  sekadar  manusia  yang sangat  baik  atau  nabi  yang sangat  suci,
pengorbanan-Nya  hanya  cukup  untuk  membayar  dosa  diri-Nya  sendiri  atau  satu
orang saja. Namun, karena Ia adalah Allah yang tak terbatas, maka nilai kematian-
Nya di salib memiliki kuasa yang tak terbatas untuk menghapus dosa seluruh umat
manusia di segala zaman.
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Ayat Kunci untuk Direnungkan:
"Sembahlah Kristus dalam hatimu sebagai Tuhan! Dan siap sedialah pada segala
waktu untuk memberi pertanggungjawaban kepada tiap-tiap orang yang
meminta pertanggungjawaban dari kamu tentang pengharapan yang ada
padamu..." (1 Petrus 3:15) 

Pertanyaan untuk Diskusi di Kelas:

Jika Yesus pernah merasakan lelah dan stres seperti kita, bagaimana hal ini
mengubah cara kalian berdoa saat sedang menghadapi banyak tugas sekolah?
Manakah yang lebih sulit kalian terima: Yesus sebagai Tuhan yang berkuasa,
atau Yesus sebagai manusia yang bisa menangis? Mengapa?
Bagaimana identitas Yesus ini memberikan harapan bagi masa depan kalian?
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